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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keinginan mengadopsi e-Government. Penelitian ini mengusulkan model
Unified Technology Acceptance and System Success (UTASS) untuk menginvestigasi
perilaku pegawai pengelola keuangan dalam mengadopsi E-Government. Penelitian ini
mengumpulkan data melalui survei dengan menyediakan kuesioner Google Form secara
online. Sampel penelitian ini adalah 44 pegawai instansi Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah (BPKD). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
Struktural Equation Model (SEM) via PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas sistem (SQ) dan kualitas informasi (IQ) tidak berdampak
positif pada niat berperilaku (BI). Sedangkan pengaruh sosial (SI) dan kondisi yang
memfasilitasi (FC) berdampak positif terhadap niat berperilaku (BI). Selanjutnya,
kondisi yang memfasilitasi (FC) dan niat berperilaku (BI) juga tidak berdampak positif
pada perilaku penggunaan (UB) dalam mengadopsi e-Government.

Kata kunci : Adopsi E-Government; Badan Pengelola Keuangan Daerah; Model
Kesuksesan DeLone dan Mclean; UTAUT

ABSTRACT

This research aims to identify factors that influence the desire to adopt e-
government. This research proposes the Unified Technology Acceptance and System
Success (UTASS) model to investigate the behaviour of financial management
employees in adopting E-Government. This research collects data through surveys by
providing an online Google Form questionnaire. The population and sample for this
research were 44 employees of the Regional Financial Management Agency (BPKD).
The data obtained was analyzed using the Structural Equation Model (SEM) via the
PLS (Partial Least Square. The results of this study indicate that system quality (SQ)
and information quality (IQ) do not have a positive impact on behavioral intentions (BI).
Meanwhile, social influence (SI) and facilitating conditions (FC) has a positive impact
on behavioral intentions (Bl). Facilitating conditions (FC) and behavioral intentions
(Bl) do not have a positive impact on usage behavior (UB) in adopting e-Government.

Keywords : E-Government adoption; District Financial management agency; Delone
and Mclean success model;, UTAUT

PENDAHULUAN
Saat ini, hidup dalam era informasi setelah era industri yang panjang, dan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dianggap sebagai salah satu keunggulan.

Interaksi antara manusia/pengguna dan teknologi, khususnya komputer, sangat
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kompleks (Sriwidharmanely & Sumiyana, 2019). Pengelola TIK harus mengembangkan
pengalaman pengguna yang selalu membangkitkan emosi positif ketika ingin
menggunakan sistem atau aplikasi informasi baru. Artinya, pengguna tidak perlu
merasakan ketidaknyamanan atau tekanan apa pun (Sriwidharmanely et al., 2022).
Mereka berasumsi bahwa sistem teknologi informasi tidak hanya menyediakan
informasi tetapi juga berperan sebagai penyedia layanan (Abdillah et al., 2020). Begitu
juga dengan pelayanan publik sebagai salah satu capaian strategis yang harus
dilaksanakan untuk mencapai tata kelola pemerintahan yang baik (Asmawanti et al.,
2020) yang bertransformasi mengikuti perkembangan teknologi Komunikasi dan
Informasi (TIK).

Dengan kata lain, perkembangan TIK telah mendorong berbagai organisasi
untuk mengadopsi teknologi untuk meningkatkan keunggulan kompetitif mereka.
Dalam beberapa tahun terakhir, TIK, khususnya Sistem Informasi (SI), telah
memainkan peran penting dalam perekonomian global, seiring dengan semakin
banyaknya produk dan layanan TIK yang dimasukkan ke dalam operasi sehari-hari
perusahaan sektor publik dan swasta di seluruh dunia (Al-Sharafi et al., 2017; Panda et
al., 2014).

Ward dan Peppard (2005) berpendapat bahwa konsep Sistem Informalsi (SI)
pada setiap organisasi sudah muncul sebelum berkembangnya Teknologi Informasi.
Teknologi Informasi berkaitan dengan perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan
telekomunikasi. Sistem Informasi didefinisikan sebagai seseorang atau organisasi yang
menggunakan teknologi untuk mengumpukan, memproses, menyimpan, menggunakan,
dan menyebarkan informasi. Saat ini sistem informasi telah sepenuhnya terotomatisasi
dengan Teknologi Informasi sehingga penggunaan istilah Sistem Informasi dan
Teknologi Informasi sering digunakan secara bersamaan atau bergantian untuk
menggambarkan tujuan yang sama (Irawan & Syah, 2017).

Di sektor publik, banyak institusi pemerintah juga mengambil bagian dalam
adopsi teknologi ini. Dalam beberapa tahun terakhir, e-Government telah menjadi salah
satu teknologi TIK yang paling penting. Penggunaan alat IT bagi sebagian orang
merupakan hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari, sementara sebagian lainnya
masih memilih penggunaan tradisional (Greenland, 2019). E-Government merupakan

proses konversi transaksi pemerintahan yang sebelumnya dilakukan secara tradisional
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menjadi elektronik dengan menggunakan teknologi komunikasi informasi modern untuk
memberikan kemudahan akses terhadap layanan pemerintah bagi seluruh penerima
manfaat seperti masyarakat, dunia usaha, dan instansi pemerintah. Beberapa manfaat e-
Government bagi masyarakat adalah penghematan biaya, penghematan waktu,
aksesibilitas multi saluran yang berbeda, dan transparansi (Hanum et al., 2020).

Dengan pertimbangan manfaat dari pengimplementasian e-Government, saat ini,
penerapan layanan e-Government sudah menyebar ke seluruh dunia. E-Government
didefinisikan sebagai “penerapan TIK untuk meningkatkan -efisiensi, efektivitas,
transparansi dan akuntabilitas pertukaran informasi dan transaksi dalam pemerintahan,
antara pemerintah dan lembaga pemerintah di tingkat federal, kota dan lokal, warga
Negara dan dunia usaha, serta memberdayakan masyarakat melalui akses dan
penggunaan informasi” (Tambouris et al., 2001).

Badan Pengelolaan Keuangan Daerah mungkin memilih e-Government jenis
"government-to-employee" karena dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
manajemen keuangan. Dengan mengadopsi Sistem Informasi berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam model ini, proses administrasi keuangan dapat
dioptimalkan melalui otomatisasi berbagai tugas, seperti pengelolaan anggaran,
pembayaran gaji, dan pelaporan keuangan internal. Model "government-to-employee"
memungkinkan komunikasi yang lebih efisien antara entitas pemerintah dan pegawai.
Dengan demikian, peningkatan produktivitas dan akurasi dapat dicapai, mengurangi
potensi kesalahan manusiawi dan kebutuhan waktu yang berlebihan. Selain itu, adopsi
teknologi ini dapat meningkatkan aksesibilitas data keuangan oleh pegawali,
memungkinkan mereka untuk mengelola informasi keuangan mereka sendiri dengan
lebih efektif. Pentingnya untuk diteliti karena implementasi e-Government
"government-to- employee" dapat membawa dampak signifikan terhadap efisiensi
administrasi keuangan daerah, pengelolaan sumber daya, dan akuntabilitas. Penelitian
dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan
keberhasilan model ini, sehingga rekomendasi dapat diberikan untuk pengembangan
lebih lanjut dan peningkatan implementasi e-Government di sektor keuangan daerah.

Untuk menginvestigasi model pengadopsian SI berbasis TIK di pemerintahan,
yalitu e-government, Kurfali et al. (2017) mengadopsi kerangka Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dan pendekatan kuantitatif melalui survei.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi
yang memfasilitasi, dan kepercayaan terhadap internet berpengaruh positif terhadap niat
perilaku untuk menggunakan layanan e-Government. Di sisi lain, pengaruh ekspektasi
upaya dan kepercayaan pemerintah tidak signifikan terhadap niat berperilaku (Kurfal et
al., 2017). Begitu juga dengan Lallmahomed et al. (2017) yang menggunakan Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) dikombinasikan dengan
kerangka e-Government Adoption Model (GAM) menunjukkan bahwa ekspektasi
kinerja, kondisi yang memfasilitasi, dan nilai-nilai yang dirasakan mempunyai
hubungan positif terhadap niat berperilaku. Efikasi diri komputer terbukti memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan niat berperilaku dan penolakan terhadap
perubahan. Hasilnya lebih lanjut menunjukkan bahwa kepercayaan dapat berbanding
terbalik dengan penolakan terhadap perubahan (Lallmahomed et al., 2017).

Verkijika dan De Wet (2018) juga melakukan penelitian tentang adopsi e-gov di
negara Afrika sub-Sahara. Dalam penelitian ini mereka berusaha mencari faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi layanan e-Government dengan menggunakan Unified
Model of Electronic Government Adoption (UMEGA) dan UMEGA versi perluasan
dengan menggunakan data penelitian kuantitatif melalui survei. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, risiko yang dirasakan, dan
efikasi diri komputer berpengaruh signifikan terhadap sikap, sedangkan sikap, kondisi
yang memfasilitasi, kepercayaan pada pemerintah, dan kepercayaan terhadap Internet
mempunyai pengaruh signifikan langsung terhadap niat berperilaku (Verkijika & Wet,
2018).

Keberhasilan penerapan e-Government seringkali diukur dari masyarakat atau
pengguna yang menjadi objek penelitian. Kepuasan penggunaan biasanya menandakan
keberhasilan penerapan e-Government (Hanum et al., 2020). Oleh karena itu, tidak jauh
berbeda dengan penelitian-penelitian lain yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian
ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi pengadopsian e-Government di
suatu instansi pemerintah. Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan e-Government dari sudut pandang yang berbeda.
Dengan memahami faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi adopsi e-Government
dari sudut pandang yang berbeda, diharapkan kegagalan adopsi e-Government dapat

dikurangi.
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Artikel ini berisikan pendahuluan, tinjauan pustaka dan pembentukan hipotesis,
dilanjutkan dengan pembahasan metode penelitian dan analisis data menggunakan data
primer yang diperoleh penulis. Selanjutnya penjelasan mengenai hasil pengolahan data
yang telah dikumpulkan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

UTAUT sebagai model adopsi teknologi informasi dan sistem informasi klasik
banyak digunakan dalam bidang adopsi dan penerimaan teknologi informasi (W. Li &
Xue, 2021). UTAUT dianggap sebagai model inovatif dengan fitur elegan dan kuat
yang dapat menjelaskan dengan lebih baik faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan
penggunaan TI seseorang. Secara spesifik, UTAUT memuat empat faktor penentu dasar,
yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan kondisi yang
memfasilitasi (Safiah Maznorbalia & Aiman Awalluddin, 2021). UTAUT
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat berperilaku dan perilaku
penggunaan terutama dari perspektif persepsi pengguna tentang dampaknya terhadap
diri sendiri. Namun kami percaya bahwa faktor-faktor seperti karakteristik sistem,
termasuk kualitas sistem dan kualitas informasi juga dapat berperan dalam penerimaan
dan penggunaan teknologi (Zhang et al., 2022).

DeLone and McLean IS success model

Model keberhasilan IS DeLone dan McLean dirancang untuk mengatasi masalah
penting dalam mengukur manfaat bersih IS. Awalnya, enam faktor diusulkan sebagai
komponen keberhasilan sistem informasi: kualitas sistem, kualitas informasi,
penggunaan, kepuasan pengguna, dampak pribadi, dan dampak organisasi. Model ini
telah direvisi selama bertahun-tahun untuk beradaptasi dengan perubahan dan sifat
dinamis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Petter et al., 2012).

Delone dan Mclean (2003) menyatakan bahwa “niat untuk menggunakan”
mungkin merupakan ukuran alternatif yang menarik dalam konteks tertentu. “Niat untuk
menggunakan” adalah sikap, dan “menggunakan” adalah perilaku. Oleh karena itu,
model keberhasilan D&M IS yang diperbarui tidak hanya menekankan penggunaan
sistem tetapi juga nilat untuk menggunakan sistem. Setelah model ini diusulkan,
beberapa peneliti melakukan studi kuantitatif berdasarkan model tersebut dan

memverifikasi validitasnya (JS Mtebe, 2018; Stefanovic et al., 2016). Model
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keberhasilan D&M IS yang diperbarui terutama mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi niat perilaku dan perilaku penggunaan dari perspektif persepsi pengguna
terhadap karakteristik sistem (Zhang et al., 2022).

Unified Technology Acceptance System Success (UTASS)

Berdasarkan teori penerimaan dan penggunaan teknologi terpadu (UTAUT) dan
model keberhasilan IS DeLone dan McLean, peneliti mengusulkan model keberhasilan
penerimaan dan sistem teknologi terpadu (UTASS) untuk menguji niat perilaku dan
penggunaan aktual sistem E-Government. Pengaruh sosial sangat mempengaruhi niat
berperilaku dan penggunaan sistem e-Government. Oleh karena itu, Social Influence (SI)
dan Facilitating Conditions (FC) akan menjadi faktor utama yang mempengaruhi adopsi
e-Government. Kualitas Sistem (SQ) dan Kualitas Informasi (IQ) juga sangat
mempengaruhi adopsi e-Government. Oleh karena itu, Kualitas Sistem (SQ) dan
Kualitas Informasi (IQ) akan dimasukkan dalam model sebagai faktor yang
mempengaruhi adopsi e-Government. Penelitian ini memiliki System Quality (SQ),
Information Quality (IQ), Social Influence (SI) dan Facilitating Conditions (FC)
terhadap Behavioral Intention (BI) sebagai variabel independen. Penelitian ini juga
memasukkan Perilaku Penggunaan (UB) sebagai variabel terikat.

Jenis-Jenis e-Government

E-Government dapat dikategorikan menjadi 8 jenis: (1) Government-to-Citizen
(G2C), yaitu menyediakan layanan publik online dengan layanan elektronik untuk
memberikan informasi dan komunikasi. (2) Citizen-to-Government (C2G), yaitu
menyediakan layanan publik secara online dengan layanan elektronik untuk pertukaran
informasi dan komunikasi. (3) Government-to-Business (G2B), meningkatkan inisiatif
transaksi elektronik, seperti e-procurement dan pengembangan pasar elektronik untuk
pembelian kebutuhan pemerintah dan melakukan tender pengadaan pemerintah secara
elektronik. (4) Business-to-Government (B2G), meningkatkan inisiatif transaksi
elektronik, seperti e-procurement dan pengembangan pasar elektronik untuk pembelian
kebutuhan pemerintah dan melakukan tender pengadaan pemerintah secara elektronik
untuk penjualan barang dan jasa. (5) Government-to-Employee (G2E), memulai inisiatif
untuk memfasilitasi manajemen pegawai negeri dan komunikasi internal dengan
pegawai pemerintah dengan mengembangkan aplikasi dan layanan e-career dengan

mengurangi penggunaan kertas dengan sistem e-office. (6) Government-to-Government
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(G2G), menyediakan komunikasi dan kolaborasi online antar departemen lain di
pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. (7) Government-to-Non-
profit (G2N), pemerintah memberikan informasi dan komunikasi kepada organisasi
nirlaba, seperti partai politik, organisasi sosial, dan lain-lain. (8) Nomn-profit-to-
Government (N2G), yaitu pertukaran informasi dan komunikasi antara pemerintah dan
organisasi nirlaba, seperti partai politik, organisasi sosial, dan lainnya (Al-Balushi et al.,
2016; Guo, 2010).

Kualitas Sistem (SQ) dan Niat Berperilaku

Kualitas sistem mewakili kualitas pemrosesan sistem informasi itu sendiri,
termasuk perangkat lunak dan komponen data, serta mengukur stabilitas teknis sistem
(Gorla et al., 2010). Kualitas sistem mengacu pada apakah terdapat bug dalam sistem,
konsistensi antarmuka pengguna, kemudahan penggunaan, kualitas dokumentasi, dan
terkadang kualitas dan pemeliharaan kode program (Seddon, 1997). Kualitas sistem
diukur berdasarkan atribut seperti kemudahan penggunaan, fungsionalitas, keandalan,
kualitas data, fleksibilitas, dan integrasi (DeLone & McLean, 2003). Alat kualitas
sistem yang komprehensif dikembangkan dan divalidasi, menghasilkan sembilan atribut:
kemudahan penggunaan, kemudahan belajar, kebutuhan pengguna, fungsionalitas
sistem, akurasi sistem, fleksibel, canggih, terintegrasi, dan dapat disesuaikan (Sedera et
al., 2004).

Kualitas sistem mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap nilat
berperilaku, dimana karakteristik tersebut mempengaruhi penggunaan sistem (Ramayah
et al., 2010). Pegawai instansi akan memiliki niat yang lebih kuat untuk menggunakan
sistem jika mereka menganggap sistem tersebut memiliki kualitas yang sangat baik
(Zhang et al., 2022).

HI1: Kualitas sistem berpengaruh positif pada niat berperilaku mengadopsi e-
government oleh pegawai BPKD.
Kualitas Informasi (IQ) dan Niat Berperilaku

Kualitas informasi mengacu pada kualitas hasil yang dihasilkan oleh sistem
informasi, yang dapat berupa laporan atau tampilan online (Seddon, 1997). Kualitas
informasi menyangkut isu-isu seperti relevansi, ketepatan waktu dan keakuratan
informasi yang dihasilkan oleh SI (DeLone & McLean, 2003, 2004). Kualitas informasi

sering dianggap sebagai prasyarat penting bagi niat berperilaku untuk menggunakan
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suatu sistem, yang telah terbukti berdampak positif pada niat berperilaku (Y. Li et al.,
2012).
H2: Kualitas informasi berpengaruh positif pada niat berperilaku mengadopsi e-
government oleh pegawai BPKD.
Pengaruh Sosial (SI) dan Niat Berperilaku
Pengaruh sosial adalah sejauh mana seseorang merasa bahwa orang-orang
terdekatnya berpikir dia harus menggunakan sistem baru (Venkatesh et al., 2003).
Pengaruh sosial merupakan prediktor penting dari niat perilaku untuk mengadopsi
teknologi (Nistor et al., 2012). Sekalipun e-Government bersifat sukarela, dampak sosial
secara tidak langsung dapat mempengaruhi niat untuk menggunakan e-Government
(Safiah Maznorbalia & Aiman Awalluddin, 2021). Oleh karena itu, pengaruh sosial
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku mengadopsi e-
Government oleh pegawai BPKD di kota Bengkulu.
H3: Pengaruh sosial berpengaruh positif pada niat berperilaku mengadopsi e-
Government oleh pegawai BPKD.
Kondisi yang Memfasilitasi (FC), Niat Berperilaku dan Perilaku Penggunaan
Fasilitasi adalah sejauh mana individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan
teknis tersedia untuk mendukung penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Kondisi
yang memfasilitasi mengacu pada sejauh mana seseorang merasa bahwa infrastruktur
teknis dan organisasi yang diperlukan untuk menggunakan sistem yang dimaksudkan
tersedia (Davis, 1989; Venkatesh et al., 2003; Venkatesh & Davis, 2000). Definisi ini
mencakup konstruksi kontrol perilaku kognitif, kondisi yang memfasilitasi, dan
kemampuan beradaptasi. Secara keseluruhan, berdasarkan penelitian ini, hal ini berarti
bahwa masyarakat lebih cenderung menerima dan menggunakan layanan e-Government
jika mereka mendapat dukungan dari faktor eksternal seperti teknis dan organisasi
(Safiah Maznorbalia & Aiman Awalluddin, 2021). Jadi kondisi yang memfasilitasi
berhubungan positif yang signifikan dengan niat berperilaku dan perilaku penggunaan
e-Government oleh pegawai BPKD.
H4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif pada niat berperilaku mengadopsi
e-Government oleh pegawai BPKD.
H5: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif pada perilaku penggunaan e-

Government oleh pegawai BPKD.
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Niat Berperilaku (BI) dan Perilaku Penggunaan

Niat berperilaku dikatakan untuk menangkap motivasi yang mempengaruhi
perilaku, yang menunjukkan seberapa besar keinginan seseorang untuk mencoba dan
seberapa besar usaha yang ingin mereka keluarkan untuk melakukan perilaku tersebut
(Ajzen, 1991). Beberapa peneliti telah mempelajari hubungan antara niat berperilaku
dan perilaku penggunaan aktual, di mana niat berperilaku mengarah pada perilaku
penggunaan (Ameen, N., Willis, R., Abdullah, M. N., & Shah, 2019; Estriegana, R.,
Medina-Merodio, J.-A., & Barchino, 2019; Mohammadi, 2015; Sumak & gorgo, 2016).
H6: Niat berperilaku berpengaruh positif pada perilaku penggunaan e-government oleh
pegawai BPKD.
Desain penelitian diilustrasikan pada gambar 1.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W, et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan menggunakan metode survei untuk menganalisis, menjelaskan, dan memahami
fenomena. Data utama yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner
online yang disebarkan kepada pegawai BPKD kota Bengkulu melalui staf kantor
perencanaan. Proses penyebaran kuesioner membutuhkan waktu 18 hari. Kualitas
sistem (SQ), kualitas informasi (IQ), pengaruh sosial (SI), kondisi yang memfasilitasi
(FC), niat berperilaku (BI), dan perilaku penggunaan (UB) menggunakan 22 item
pernyataan (Tabel 1).

Jumlah populasi dapat diketahui secara langsung dengan perkiraan ada 100
karyawan di instansi BPKD. Dengan metode acak, random sampling, mendapatkan 44
salmpel untuk data yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Penelitian ini
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbantuan PLS dengan
proses Bootstrapping untuk menguji hubungan yang dihipotesiskan dalam model
penelitian. Faktor-faktor yang relevan adalah kualitas sistem (SQ), kualitas informasi
(IQ), pengaruh sosial (SI) dan kondisi yang memfasilitasi (FC) untuk niat berperilaku
(BI) yang merupakan variabel independen. Sedangkan perilaku penggunaan (UB)

merupakan variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner online kepada pegawai BPKD yang berinteraksi atau menggunakan e-
Government. Data deskriptif menampilkan hasil distribusi data, termasuk minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah data yang valid dari penelitian ini adalah
sebanyak 44 sampel dari keseluruhan sampel. Dari hasil tersebut juga dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata setiap variabel lebih besar dari standar deviasi masing-masing
variabel. Dengan demikian data dalam penelitian ini terdistribusi dengan baik.
Selanjutnya, kualitas sistem, kualitas informasi, pengaruh sosial dan niat berperilaku
atas e-Government baik. Sementara itu kondisi yang memfasilitasi adopsi e-
Government juga baik, begitu juga dengan perilaku Penggunaan.

Model yang telah dirancang dapat dilihat pada gambar 2. Teknik pengolahan
data dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Square (PLS). Metode ini memerlukan 2 tahap untuk menilai Fit Model
dari sebuah model penelitian (Ghozalis 2016). Tahap-tahap tersebut adalah sebagai
berikut:

Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan SmartPLS
untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, dan
Composite Reliability (Aisyah et al., 2019). Hal ini bertujuan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas indikator yang digunakan dalam penelitian. Pengukuran
dilakukan untuk mengukur validitas variabel laten (Sari et al., 2017). Pertama,
Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai
berdasarkan korelasi antara item score/component score yang diestimasi dengan
software PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari
0,70 dengan konstruk yang diukur.

Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada Tabel 3.
Nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel pada awalnya sudah
memenuhi convergent validity atau sudah valid karena semua indikator memiliki nilai
loading factor di atas 0,70. Kedua, Discriminant validity dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap konsep dari masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model

mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap nilai loading dari setiap indikator
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dari sebuah variabel laten memiliki nilai loading yang paling besar dengan nilai loading
lain terhadap variabel laten lainnya. Hasil pengujian discriminant validity dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa beberapa nilai loading factor untuk setiap indikator
dari masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor yang paling besar
dibanding nilai loading jika dihubungkan dengan variabel laten lainnya. Hal ini berarti
bahwa setiap variabel laten memiliki discriminant validity yang baik dimana semua
variabel laten memiliki pengukur yang berkorelasi tinggi dengan konstruk lainnya.

Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas suatu
konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk.
Kontruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya 0,70 dan AVE berada
di atas 0,50. Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa konstruk memenuhi kriteria
reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan nilai composite reliability di atas 0,70 dan AVE di
atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan
antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural
dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk
setiap variabel laten dependen. Tabel 6 merupakan hasil estimasi R-square dengan
menggunakan SmartPLS.

Nilai R-square untuk variabel niat berperilaku (BI) diperoleh sebesar 0,902 dan
variabel perilaku penggunaan (UB) diperoleh sebesar 0,621. Hasil ini menunjukkan
bahwa 90,2% variabel niat berperilaku (BI) dan 62,1% variabel perilaku penggunaan
(UB) dapat dipengaruhi oleh variabel kualitas sistem (SQ), variabel kualitas informasi
(IQ), variabel pengaruh sosial (SI) dan variabel kondisi yang memfasilitasi (FC).
Besarnya pengaruh SQ, 1Q, SI, dan FC terhadap BI termasuk dalam kategori kuat.
Sedangkan terhadap UB termasuk dalam kategori moderat.

Selanjutnya, signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang
sangat berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang

digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output result for
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inner weight (hasil uji hipotesis). Tabel 7 memberikan output estimasi untuk pengujian
hipotesis.

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan
dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode Bootstrap
terhadap sampel. Pengujian dengan Bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan
masalah ketidaknormalan data penelitian. Hasil pengujian dengan Bootstrapping dari
analisis PLS adalah sebagai berikut:

Pengujian Hipotesis 1 (pengaruh kualitas sistem (SQ) pada niat berperilaku (BI))

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan variabel
kualitas sistem dengan niat berperilaku menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0.074
dengan nilai t sebesar 0.430 dan nilai p value sebesar 0.668. Nilai tersebut lebih kecil
dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p value (0,05). Hasil ini berarti bahwa kualitas
sistem memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap niat berperilaku yang
berarti tidak sesuai dengan hipotesis pertama dimana kualitas sistem meningkatkan niat
berperilaku. Hal ini berarti Hipotesis 1 ditolak.

Pengujian Hipotesis 2 (pengaruh kualitas informasi (IQ) pada niat berperilaku
(BD)

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan variabel kualitas
informasi dengan niat berperilaku menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.226
dengan nilai t sebesar 1.597 dan nilai p value sebesar 0.110. Nilai tersebut lebih kecil
dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p value (0,05). Hasil ini berarti bahwa kualitas
sistem memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap niat berperilaku yang
berarti tidak sesuai dengan hipotesis kedua dimana kualitas informasi meningkatkan niat
berperilaku. Hal ini berarti Hipotesis 2 ditolak.

Pengujian Hipotesis 3 (pengaruh sosial (SI) pada niat berperilaku (BI))

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hubungan variabel
pengaruh sosial dengan niat berperilaku menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.296
dengan nilai t sebesar 2.261 dan nilai p value sebesar 0.024. Nilai tersebut lebih besar
dari t statistik (1,97) dan lebih kecil dari p value (0,05). Hasil ini berarti bahwa
pengaruh sosial memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap niat berperilaku
yang berarti sesuai dengan hipotesis ketiga dimana pengaruh sosial meningkatkan niat

berperilaku. Hal ini berarti Hipotesis 3 diterima.
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Pengujian Hipotesis 4 (pengaruh kondisi yang memfasilitasi (FC) pada niat
berperilaku (BI))

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa hubungan variabel
kondisi yang memfasilitasi dengan niat berperilaku menunjukkan nilai koefisien jalur
sebesar 0.548 dengan nilai t sebesar 2.795 dan nilai p value sebesar 0.005. Nilai tersebut
lebih besar dari t statistik (1,97) dan lebih kecil dari p value (0,05). Hasil ini berarti
bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
niat berperilaku yang berarti sesuai dengan hipotesis keempat dimana kondisi yang
memfasilitasi meningkatkan niat berperilaku. Hal ini berarti Hipotesis 4 diterima.
Pengujian Hipotesis 5 (pengaruh kondisi yang memfasilitasi (FC) pada perilaku
penggunaan (UB))

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa hubungan variabel
kondisi yang memfasilitasi dengan perilaku penggunaan menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar 0.267 dengan nilai t sebesar 0.849 dan nilai p value sebesar 0.396. Nilai
tersebut lebih kecil dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p value (0,05). Hasil ini
berarti bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki hubungan negatif dan tidak
signifikan terhadap perilaku penggunaan yang berarti tidak sesuai dengan hipotesis
kelima dimana kondisi yang memfasilitasi meningkatkan perilaku penggunaan. Hal ini
berarti Hipotesis 5 ditolak.

Pengujian Hipotesis 6 (pengaruh niat berperilaku (BI) pada perilaku penggunaan
(UB))

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa hubungan variabel niat
berperilaku dengan perilaku penggunaan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
0.480 dengan nilai t sebesar 1.603 dan nilai p value sebesar 0.109. Nilai tersebut lebih
kecil dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p value (0,05). Hasil ini berarti bahwa
niat berperilaku memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku
penggunaan yang berarti tidak sesuai dengan hipotesis keenam dimana niat berperilaku
meningkatkan perilaku penggunaan. Hal ini berarti Hipotesis 6 ditolak.

Diskusi

Terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara kualitas sistem dan niat

berperilaku, berbeda dengan hasil penelitian Ramayah et al. (2010) yang meunjukkan

bahwa kualitas system mempengaruhi niat menggunakannya. Kondisi ini dapat terjadi

Submitted : 23/09/2023 |Accepted : 22/11/2023 |Published : 26/01/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 665



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol.8 No. 1, 2024

karena sistem e-Government memiliki kecepatan respon yang kurang cepat, memiliki
fungsi yang kurang sempurna, dan desain antarmuka dari sistem e-Government kurang
masuk akal. Akibatnya niat mereka untuk menggunakan sistem e-Government akan
menurun. Penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas informasi tidak mempunyai
dampak signifikan terhadap niat berperilaku, berbeda dengan penelitian Y. Li et al.
(2012). Kondisi ini dapat terjadi juga karena sistem e-Government menyediakan
informasi kurang berkualitas, cara penggunaan sistem e-Government dengan informasi
yang kurang jelas, menyediakan informasi yang kurang sesuai dengan poin-poin utama,
dan informasi yang didapatkan dari sistem e-Government kurang jelas/membantu.

Temuan utama dari penelitian ini adalah pengaruh sosial memainkan peran
penting untuk mempengaruhi niat berperilaku dalam keinginan pengadopsian e-
Government. Keadaan ini menyiratkan bahwa pengaruh orang sekitar seperti dorongan
atasan dan rekan kerja di sebuah instansi/unit kerja akan sangat mempengaruhi niat
berperilaku untuk menggunakan sistem e-Government. Penggunaan e-Governement
memang sudah menjadi kewajiban, atau Penggunaan Mandatori, dengan demikian peran
pimpinan yang mewajibkan penggunaannya menjadi satu hal yang sangat penting.
Penelitian yang dilakukan oleh Nistor et al., (2012) memiliki temuan yang serupa.
Penelitian ini juga menemukan bahwa kondisi yang memfasilitasi mempunyai pengaruh
positif terhadap niat berperilaku artinya memberikan dukungan kepada pegawai
berpotensi meningkatkan niat berperilaku yang sejalan dengan apa yang Tan (2013)
simpulkan di dalam penelitiannya. Namun demikian, penelitian ini tidak menemukan
bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
penggunaan pegawai, hal ini tidak sesuai dengan temuan sebelumnya (Prasad et al.,
2018). Alasan yang mungkin adalah bahwa kondisi yang memfasilitasi akan
memudahkan pegawai untuk menggunakan sistem e-Government yang secara signifikan
dapat meningkatkan niat berperilaku mereka tanpa mempengaruhi perilaku penggunaan
spesifik karena saluran untuk mengakses informasi dan pengetahuan beragam.

Dalam sebagian besar penelitian sebelumnya, niat berperilaku memainkan peran
penting dalam perilaku penggunaan sebenarnya (Ameen, N., Willis, R., Abdullah, M. N.,
& Shah, 2019; Mohammadi, 2015; Sumak & gorgo, 2016), yang konsisten dengan apa
yang dikatakan Venkatesh (2003) diklaim dalam model UTAUT asli. Namun di dalam

penelitian ini, tidak ditemukan bahwa niat berperilaku mempunyai dampak positif yang
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signifikan terhadap perilaku penggunaan pegawai dimana perbedaan niat berperilaku
tidak menyebabkan perbedaan perilaku penggunaan spesifik dalam penelitian ini.
Kondisi ini dapat terjadi karena untuk menggunakan sistem e-Government pada
pengelolaan keuangan relatif rendah atau karena penggunaan adalah mandatori sehingga
penggunaannya tidak tergantung dari niat pengguna.

KESIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keinginan mengadopsi e-Government. Penelitian ini mengusulkan model
Unified Technology Acceptance and System Success (UTASS) untuk mengukur perilaku
pegawai pengelola keuangan dalam mengadopsi E-Government. Penelitian ini
mengumpulkan data melalui survei dengan menyediakan kuesioner Google Form secara
online. Populasi dan sampel penelitian ini adalah 44 pegawai instansi Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD). Hasil penelitian ini dapat mengungkapkan
bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi tidak memberikan dampak positif terhadap
niat berperilaku dalam mengadopsi e-Government. Sedangkan pengaruh sosial dan
kondisi yang memfasilitasi memberikan dampak positif terhadap niat berperilaku dalam
mengadopsi e-Government. Kondisi yang memfasilitasi dan niat berperilaku tidak
memberikan dampak yang positif terhadap perilaku penggunaan dalam mengadopsi e-
Government. Bukti menunjukkan bahwa hanya pengaruh sosial dan kondisi yang
memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku pegawai BPKD kota
Bengkulu dalam pengadopsian e-Government.

Keterbatasan dalam penelitian ini mungkin seperti sulitnya memperoleh sampel
penelitian karena sampel yang ada di instansi BPKD terbatas. Berdasarkan keterbatasan
penelitian ini, peneliti kemudian harus melakukan analisis data yang lebih mendalam
untuk memaksimalkan informasi yang ada dari sampel yang ada.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Kualitas
Sistem
Kualitas
Informasi
Niat H6 Perilaku
Berperilaku Penggunaan
Pengaruh
Sosial
Kondisi yang
Memfasilitasi
Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: Zhang (2022)
Tabel 1. Item pengukutan variabel laten dan suinber referensi.
Variabel Laten Indikator Item Sumber.
Referensi
Kualitas sistem SQ1 Saya merasa sistem e-Government memiliki Delohe et
(SQ) kecepatan respoh yang cepat. al. (2003)
SQ2 Saya merasa sistem e-GoVernment memiliki fuhgsi
yang sempuina.
SQ3 Saya merasa bahwa desain antarmuka dari sistem e-
GoVernment sangat masuk akal.
Kualitas Informasi 1Q1 Saya  merasa bahwa sistem  e-Golvernment  Delohe et
(1) menyediakan banyak infotmasi berkuhlitas tinggi. al. (2003)
1Q2 Saya merasa sistem e-Gobernment menjelaskan cara
pengguhaannya dengan infotmasi yang jelas.
1Q3 Saya merasa sistem e-Golernment menyediakan
infotmasi yang mencakup poln-poin utama.
1Q4 Saya merasa infolmasi-infotmasi yang didapatkan
dari sistem e-Golernment sangat jelas dan membantul
saya.
Pengaruh Sosial SI11 Instansi/uhit  kerja  mendotohg saya  uhtuk Venkatesh
(SI) mengguhakan sistem e-GoVernment. et al.
SI2 Atasan saya mendotohg saya uhtuk mengguhakan (2003)
sistem e-GoVernment.
SI3 Rekan kerja saya mendotohg saya uhtuk

mengguhakan sistem e-Golernment.
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Kondisi yang FC1 Saya memiliki sulnber daya yang diperlukan uhtuk Venkatesh
s mengguhakan sistem e-Golvernment. et al.
Memfasilitasi (FC) FC2 Saya memiliki pengetahuhn yang diperlukan uhtuk (2003)
mengguhakan sistem e-GoVernment.

FC3 Sistem e-GolVernment menyediakan salutan uhmpan
balik yang nyaman uhtuk masalah.
FC4 Atasan/rekan kerja akan menjawab pertanyaan dengan

tepat waktuljika saya binguhg terkait cara pengguhaan
sistem e-Government dalam pengelolaan keuhngan.

FC5 Teknisi akan menangani masalah teknis sistem e-
GoVernment dengan secepatnya.
Niat Berperilaku BI1 Saya bermaksull mengguhakan sistem e-Government.  De¢man et
(BI) BI2 Saya akan menjaga kebiasaan bekerja dalam sistem e- et al.
Government. (2015)
BI3 Saya akan menambah dutasi akses sistem e-
BI4 GoVernment.
Saya akan meningkatkan frekubnsi akses ke sistem e-
GoVernment.
Perilaku UBI1 Rata-rata frekubnsi pengguhaan saya uhtuk sistem e- Delohe et
GoVernment pada pengelolaan keuhngan tinggi. al. (2003)
Penggunaan (UB) UB2 Rata-rata dutasi pengguhaan saya uhtuk sistem e-
GoVernment pada setiap pengelolaan keuhngan sangat
lama.
UB3 Rata-rata julnlah pobtingan saya uhtuk sistem e-
GoVernment pada setiap pengelolaan keuhngan.
Tabel 2. Statistik Deskriptif
Actual Range
Variabel N Min Max Mean Stapdgrd
Deviation
Kuhlitas Sistem (SQ) 44 8 15 12,16 1,75
Kuhlitas Infotmasi (IQ) 44 10 20 16,27 2,35
Pengaruh Sokial (SI) 44 8 15 12,16 1,67
Kohdisi yang Memfasilitasi (FC) 44 14 25 20,29 2,55
Niat Berperilakul(BI) 44 12 20 16,5 1,89
PerilakulPengguhaan (UB) 44 8 15 11,77 1,83

Gambar 2. Mollel yang telah dirancang
Suiber: Data Primer diolah
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Tabel 3. Olbter Lohdings (Measutement Motlel)

BI FC 1Q SI SQ UB
BII 0.929
BI2 0.940
BI3 0.907
Bl4 0.942
FC1 0.931
FC2 0.910
FC3 0.878
FC4 0.835
FC5 0.854
Q1 0.821
1Q2 0.922
1Q3 0.946
1Q4 0.872
SI1 0.922
SI2 0.949
SI3 0.889
SQl1 0.853
SQ2 0.946
SQ3 0.896
UBI 0.900
UB2 0.787
UB3 0.892

Tabel 4. Nilai Discriminant Validity (Croks Lohding)

BI FC 1Q SI SQ UB
BIl 0.929 0.833 0.809 0.764 0.801 0.701
BI2 0.940 0.859 0.788 0.759 0.809 0.690
BI3 0.907 0.858 0.824 0.870 0.778 0.772
Bl4 0.942 0.923 0.837 0.893 0.837 0.754
FCl 0.894 0.931 0.819 0.802 0.832 0.786
FC2 0.861 0.910 0.768 0.778 0.796 0.704
FC3 0.828 0.878 0.764 0.737 0.799 0.744
FC4 0.717 0.835 0.745 0.678 0.746 0.649
FCS 0.812 0.854 0.776 0.754 0.760 0.569
Q1 0.728 0.696 0.821 0.620 0.676 0.766
1Q2 0.831 0.854 0.922 0.708 0.833 0.659
1Q3 0.794 0.794 0.946 0.794 0.904 0.756
1Q4 0.771 0.779 0.872 0.766 0.854 0.536
S 0.846 0.809 0.746 0.922 0.790 0.751
SI2 0.801 0.789 0.767 0.949 0.786 0.640
SI3 0.797 0.749 0.724 0.889 0.712 0.578
SQl 0.636 0.663 0.777 0.564 0.853 0.543
SQ2 0.845 0.842 0.943 0.820 0.946 0.750
SQ3 0.832 0.877 0.753 0.819 0.896 0.662
UBI 0.760 0.738 0.699 0.678 0.700 0.900
UB2 0.455 0.426 0.494 0.444 0.448 0.787
UB3 0.744 0.784 0.724 0.674 0.689 0.892
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Tabel 5. Colpotite Reliability dan Average Variance Extracted

Cronbach’s alpha ~ Composite reliability Average variance
(rho_c¢) extrated (AVE)
BI 0.948 0.962 0.864
FC 0.928 0.946 0.778
1Q 0.913 0.939 0.795
SI 0.909 0.943 0.847
SQ 0.882 0.927 0.809
UB 0.830 0.896 0.741
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Gambar 3. Mollel Struktutal yang telah diuji
Sumber: Data Primer diolah

Tabel 6. Nilai R-Square

R-Square R-Square Adjusted
Niat Berperilaku (BI) 0911 0.902
Perilaku Penggunaan (UB) 0.639 0.621

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis

Original ~ Sample mean T statistics P Ket
sample (O) M) (JO/STDEV]) Values

BI->UB 0.480 0.504 1.603 0.109 Ho6
FC > BI 0.548 0.500 2.795 0.005 H4
FC > UB 0.267 0.232 0.849 0.396 HS5
1Q > BI 0.226 0.179 1.597 0.110 H2
SI > BI 0.296 0.327 2.261 0.024 H3
SQ > BI -0.074 -0.011 0.430 0.668 H1
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